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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana petani memandang dampak kinerja penyuluh 

pertanian terhadap kemampuan petani padi di Desa Alue Tampak, Kecamatan Kaway XVI, 

Kabupaten Aceh Barat. Dengan total populasi 176 petani padi, studi ini mengadopsi pendekatan 

kuantitatif melalui metode survei. Sampel dipilih menggunakan formula Slovin, menghasilkan 

64 responden petani padi. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

regresi linier sederhana serta uji hipotesis dengan bantuan SPSS 20. Temuan penelitian 

mengindikasikan bahwa persepsi petani tentang kinerja penyuluh pertanian memiliki efek 

positif terhadap kompetensi mereka dalam bertani padi. Nilai R² sebesar 0,554 menunjukkan 

bahwa 55,4% variasi dalam kompetensi petani dapat dijelaskan oleh kinerja penyuluh pertanian, 

sementara 44,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar cakupan penelitian ini. Hasil uji 

regresi menghasilkan persamaan Y = 2,599 + 0,631X + e, di mana koefisien positif 0,631 

menegaskan adanya pengaruh positif antara kinerja penyuluh pertanian dan kompetensi petani.  

Kata kunci: Kinerja Penyuluh, Kompetensi Petani, Petani Padi 
 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to assess how farmers perceive the impact of agricultural extension 

performance on rice farmers' ability in Alue Tampak Village, Kaway XVI Sub-district, West 

Aceh District. With a total population of 176 rice farmers, the study adopted a quantitative 

approach through a survey method. The sample was selected using the Slovin formula, resulting 

in 64 rice farmer respondents. Data were collected through questionnaires and analyzed using 

simple linear regression as well as hypothesis testing with the help of SPSS 20. The research 

findings indicated that farmers' perceptions of agricultural extension workers' performance 

positively affected their competence in rice farming. The R² value of 0.554 indicates that the 

performance of agricultural extension workers can explain 55.4% of the variation in farmers' 

competence, while factors beyond the scope of this study influence the remaining 44.6%. The 

regression test results yielded the equation Y = 2.599 + 0.631X + e, where the positive 

coefficient of 0.631 confirms the existence of a positive influence between agricultural extension 

performance and farmers' competencies.  

Keywords: Extension Performance, Farmer Competencies, Rice Farmers 



110                                                                             Harahap, dkk–Persepsi Petani Tentang Pengaruh Kinerja 

           Penyuluh Terhadap Kompetensi Petani Padi di Kabupaten Aceh Barat 

 

 
 

PENDAHULUAN 

 

 
Sektor pertanian memegang peranan vital 

dalam struktur perekonomian nasional. 

Dalam konteks pembangunan jangka 

panjang, pengembangan sektor pertanian 

diproyeksikan untuk memberikan dampak 

yang lebih substansial dalam upaya 

memitigasi kesenjangan sosial-ekonomi dan 

memperluas kesempatan kerja. Lebih lanjut, 

sektor ini diharapkan mampu 

mengoptimalkan berbagai peluang ekonomi 

yang muncul sebagai konsekuensi dari 

fenomena globalisasi dan liberalisasi 

ekonomi global. (Yuswandi et al. 2023). 

Untuk merealisasikan harapan tersebut 

diperlukan upaya peningkatan mutu sumber 

daya manusia, khususnya dalam sektor 

pertanian. Para petani, sebagai aktor utama 

dalam rantai produksi pertanian, perlu 

memiliki kompetensi yang mumpuni dan 

karakteristik yang unggul. Profil ideal 

seorang petani di era kontemporer mencakup 

beberapa aspek fundamental, antara lain 

kemandirian dalam pengambilan keputusan 

dan pengelolaan usaha tani, profesionalisme 

dalam menerapkan praktik pertanian terbaik, 

jiwa kewirausahaan yang kuat untuk 

mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang 

pasar, dedikasi tinggi terhadap 

pengembangan sektor pertanian, etos kerja 

yang tangguh, disiplin dalam menjalankan 

proses produksi, serta moralitas yang terpuji 

dalam interaksi sosial dan bisnis.(Nona dan 

Sagajoka 2021). 

  Salah satu pendekatan kunci untuk 

meningkatkan kapasitas SDM di bidang 

pertanian, khususnya kompetensi para 

petani, adalah melalui implementasi 

program penyuluhan pertanian yang efektif 

dan berkelanjutan (Lahidjun et al. 2020). 

Kegiatan penyuluhan berfungsi sebagai 

media transmisi informasi yang 

menjembatani kesenjangan antara praktik 

pertanian konvensional yang diterapkan oleh 

petani dengan perkembangan pengetahuan 

dan teknologi terkini di bidang 

pertanian(Wicaksono 2020). Dalam upaya 

mengoptimalkan produktivitas dan 

keberlanjutan usaha tani, para petani 

memerlukan akses terhadap informasi 

mutakhir mengenai inovasi dan best 

practices dalam sektor pertanian. Penyuluh 

Pertanian Lapang (PPL) memainkan peran 

krusial dalam diseminasi informasi tersebut 

melalui penyelenggaraan berbagai program 

penyuluhan pertanian yang terstruktur dan 

terarah (Wibowo et al. 2018). 

   Tenaga penyuluh pertanian 

mengemban fungsi penting sebagai 

penghubung antara pihak pemerintah atau 

institusi penyuluhan dengan komunitas 

petani. Mereka bertindak sebagai jembatan 

komunikasi yang vital, menyalurkan 

informasi, kebijakan, dan inovasi dari 

tingkat pengambil keputusan ke tingkat 

praktisi di lapangan. Fungsi ganda mereka 

mencakup diseminasi inovasi dan kebijakan-

kebijakan terkini, serta pengumpulan dan 

penyampaian umpan balik dari masyarakat 

kepada pemangku kepentingan yang relevan. 

Sasaran pokok dari kegiatan penyuluhan ini 

adalah untuk mengembangkan taraf hidup 

dan meningkatkan kemakmuran komunitas 

petani. Upaya ini berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan secara menyeluruh, tidak 

hanya dari segi ekonomi, tetapi juga aspek 

sosial dan kualitas hidup petani secara 

umum. (Sumantri dan Ratna 2019). 

Signifikansi peran penyuluh pertanian 

terletak pada kapasitas mereka dalam 

menyediakan informasi yang krusial bagi 

petani dalam mengelola dan 

mengembangkan usaha tani mereka. Lebih 

lanjut, Karim (2023) menekankan bahwa 

esensi dari kegiatan penyuluhan berpusat 

pada pengembangan kapasitas manusia 

sebagai komponen integral dari sistem sosial 

yang saling terkoneksi. Metode ini 

menekankan pentingnya memandang petani 

bukan sekadar sebagai individu, melainkan 

juga sebagai komponen dari struktur sosial 

yang lebih besar. Pendekatan ini mengakui 

bahwa petani tidak beroperasi dalam isolasi, 

tetapi terhubung dalam jaringan hubungan 

dan interaksi sosial yang kompleks, yang 

mempengaruhi perilaku, keputusan, dan 

kesuksesan mereka dalam bertani.  

  Kabupaten Aceh Barat terletak di 

wilayah barat selatan Provinsi Aceh. Daerah 

ini dikenal sebagai salah satu pusat 
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penghasil beras terkemuka di Aceh. 

Tanaman padi, yang menjadi komoditas 

pertanian unggulan, dibudidayakan secara 

luas di berbagai wilayah Kabupaten Aceh 

Barat.Mayoritas penduduk di kabupaten ini 

menggantungkan mata pencahariannya pada 

sektor pertanian, khususnya dalam budidaya 

padi. Distribusi petani padi di Kabupaten 

Aceh Barat dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Distribusi Jumlah Petani Padi di 

Kabupaten Aceh Barat Tahun 2023 

NO Kecamatan Jumlah Petani 

1 Johan Pahlawan 690 

2 Meureubo 1.192 

3 Kaway XVI 2.443 

4 Pante 

Ceureumen 

1.200 

5 Panton Reu 783 

6 Sungai Mas 55 

7 Woyla Timur 1.063 

8 Woyla 1.983 

9 Woyla Barat 1.732 

10 Arongan 

lambalek 

1.462 

11 Bubon 1.364 

12 Samatiga 1.856 

 TOTAL 15.823 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Aceh Barat 

Tahun 2023 

 
Petani padi tersebar di berbagai 

kecamatan yang ada di Kabupaten Aceh 

Barat. Kecamatan Kaway XVI merupakan 

wilayah dengan jumlah petani padi tertinggi, 

sebanyak 2.443 individu yang terlibat dalam 

budiaya padi. Keberadaan penyuluh 

pertanian di Kecamatan Kaway XVI 

dibutuhkan sebagai sebagai fasilitator yang 

membimbing petani dalam mengakses dan 

mengaplikasikan pengetahuan serta 

teknologi terkini untuk mengatasi berbagai 

tantangan dalam budidaya padi. Dalam 

proses kepemanduan, petani bukan sebagai 

“murid” tetapi “mitra belajar” yang 

melakukan proses belajar (Prayoga et al. 

2019).  

Pendekatan ini bertujuan untuk 

merangsang kemandirian petani dalam 

mengidentifikasi dan menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi (Sapar 

2016). Salah satu program penyuluhan yang 

dilakukan oleh penyuluh pertanian 

Kabupaten Aceh Barat adalah dengan 

mengadakan kegiatan sekolah lapang 

kelompok tani. Tujuan diadakannya 

program sekolah lapang yang dilakukan oleh 

penyuluh kepada petani yaitu untuk 

meningkatkan kompetensi berupa 

pengetahuan petani untuk dapat 

meningkatkan produktivitas padi (Risna et 

al. 2020).  

Masih terdapat beberapa permasalahan 

yang timbul di lapangan antara penyuluh 

dan petani. Masih adanya petani yang belum 

bergabung dalam kelompok tani, serta 

kurang berpartisipasinya petani dalam 

mengikuti program penyuluhan pertanian 

secara menyeluruh di Desa Alue Tampak 

Kecamatan Kaway XVI. Hal ini dapat 

menjadi salah satu indikasi bahwa 

kompetensi yang dimiliki para petani di 

Desa Alue Tampak Kecamatan Kaway XVI 

masih tergolong rendah, petani kurang 

tertarik untuk mengikuti kegiatan 

penyuluhan, padahal penyuluhan berdampak 

terhadap peningkatan produksi padi melalui 

peningkatan kemampuan dan pengetahuan 

yang diperoleh petani. 

Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan rendahnya partisipasi petani 

dalam program penyuluhan antara lain 

karena kurangnya kesadaran. Banyak petani 

belum memahami pentingnya penyuluhan 

bagi peningkatan produktivitas mereka, 

metode penyuluhan yang kurang menarik: 

Pendekatan yang digunakan mungkin tidak 

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

petani setempat dan faktor-faktor lainnya. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan tersebut, penting untuk diteliti 

tentang bagaimana persepsi petani tentang 

pengaruh kinerja penyuluh pertanian 

terhadap kompetensi petani. Tujuan 

penelitian ini menggambarkan persepsi 

petani tentang pengaruh kinerja penyuluh 

pertanian terhadap kompetensi petani padi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

September hingga Oktober 2023. Lokasi 

penelitian terletak di Desa Alue Tampak, 

Kecamatan Kaway XVI, Kabupaten Aceh 
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Barat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Pengumpulan data dilakukan melalui 

dua jenis sumber, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dengan 

memberikan kuesioner yang dirancang 

untuk mengevaluasi pengaruh kinerja 

penyuluh terhadap kompetensi petani padi. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari 

sumber eksternal yang berfungsi sebagai 

pelengkap informasi dalam penelitian ini. 

Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini mengacu pada rumus Slovin. 

Ukuran populasi terdiri dari 176 petani dan 

tingkat kesalahan pengambilan sampel yang 

ditetapkan sebesar 10% (0,1). Diperoleh 

ukuran sampel sebanyak 64 petani padi yang 

berada di Desa Alue Tampak, Kecamatan 

Kaway XVI, Kabupaten Aceh Barat. 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan teknik regresi linear 

sederhana yang diolah melalui perangkat 

lunak SPSS versi 20. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan responden 

sebanya 64 orang yang merupakan Petani 

padi di Desa Alue Tampak Kecamatan 

Kaway XVI Kabupaten Aceh Barat. Berikut 

merupakan gambaran dan deskripsi 

karakteristik responden yang berkaitan 

dengan jumlah data responden penelitian 

yang terdiri dari usia, Pendidikan terakhir 

dan jenis kelamin. 
 

Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan 

Usia 

Usia Jumlah 

Responden 

Persentase 

16-25 Tahun 1 1% 

26-35 Tahun 2 3% 

36-45 Tahun 19 30% 

46-55 Tahun 24 38% 

>55 Tahun 18 28% 

Jumlah 64 100% 

Sumber : Data primer diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan 

mayoritas responden memiliki rentang usia 

antara 46-55 tahun dari total 64 petani padi 

24 orang diantaranya berada pada kategori 

ini. Hal ini menggambarkan bahwa 

mayoritas Petani padi memiliki umur yang 

relatif termasuk kedalam usia dewasa akhir 

atau usia lanjut. 
 

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan 

Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah 

Responden 

Persentase 

Laki-Laki 62 97% 

Perempuan 2 3% 

Jumlah 64 100% 

Sumber : Data primer diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan dari 

total 64 orang petani 62 orang diantaranya 

merupakan  laki-laki dengan persentase 97% 

sedangkan perempuan sebanyak 2 orang 

dengan persentase 3%.  Hal ini 

menggambarkan bahwa dominan responden 

dari Petani padi di Desa Alue Tampak 

adalah laki-laki. 
 

Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan 

Pendidikan Terakhir 

Usia Jumlah 

Responden 

Persentase 

Tidak Tamat SD 3 5% 

SD 2 6% 

SMP 19 19% 

SMA 24 65% 

Diploma - - 

Sarjana 3 5% 

Pascasarjana - - 

Jumlah 64 100% 

Sumber : Data primer diolah, (2023) 

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas 

Responden yang merupakan Petani Padi 

memiliki Pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 42 orang dengan persentas 65%. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

Pendidikan Petani Padi di Desa Alue 

Tampak Kabupaten Aceh Barat sudah relatif 

baik.  

 

Hasil Koefisien Determinasi (𝑅
2
) 

Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan 

untuk menunjukkan seberapa kuat variabel 

terikat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Nilai koefisien determinasi menggambarkan 
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kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi pada variabel bebas. Adapun hasil 

pengujian koefisien determinasi pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 

berikut. 

 
Tabel 5. Hasil uji Koefisien Determinasi 

 
Model Summary 

 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

   1 .745
a
 .554 .547 2.099 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi petani 
Sumber : Data primer diolah, (2023) 

 
Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan 

bahwa R2 sebesar 0,554 berarti 55,4% 

faktor kompetensi petani dapat dijelaskan 

oleh variabel kinerja penyuluh pertanian. 

Sedangkan sisanya 44,6% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain yang tidak menjadi 

variabel yang diteliti pada penelitian ini. 

 

Hasil Uji t 
 

Dalam penelitian ini, uji statistik T 

(parsial) digunakan untuk menentukan 

apakah masing-masing variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan. Jika nilai sig. 

T kurang dari 0,05 (a=5%), maka 

pengaruhnya signifikan, yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika 

nilai sig. T lebih besar dari 0,05 (a=5%), 

maka pengaruhnya tidak signifikan, yang 

berarti H0 diterima dan Ha ditolak.Dari hasil 

pengujian yang dilakukan diperoleh hasil uji 

t penelitian ini pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T 

Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

    (Constant) 2.599 2.269 
 

                 .745 

1.145 .256 

 1     

    Kompeten
si    
petani 

.631               
 .072        8.783 

          
 .000 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Penyuluh 

Pertanian 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t 

variabel kinerja penyuluh pertanian lebih 

besar dari t tabel (t hitung = 8.783 > t tabel = 

1.997) dengan nilai signifikan sebesar 0.000 

< 0.05. Oleh karena itu, Ha diterima dan H0 

ditolak, yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan kinerja penyuluh pertanian 

terhadap kompetensi petani padi di Desa 

Alue Tampak, Kecamatan Kaway XVI, 

Kabupaten Aceh Barat. Hasil uji regresi 

sederhana dengan menggunakan SPSS 20 

seperti pada Tabel 8 berikut ini : 

 
Tabel 8. Hasil uji Regresi Sederhana 

                                 Coefficients
a
 

  Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

       

(Constant) 

2.599 2.269 

 

 

.745 

1.14

5 

.256 

1     

      Kompetensi 

petani 

.631 .072 8.783 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Penyuluh 

Pertanian 

Sumber : Data Primer diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

model   persamaan regresi sebagai berikut: 

 

   Y = a + bX 

Y = 2.599 + 0.631 X + e 

 

Keterangan: 

 

Y = Kompetensi Petani Padi 

X = Kinerja Penyuluh Pertanian  

a = Nilai Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

 
Variabel kinerja penyuluh pertanian 

memiliki koefisien regresi positif sebesar 

0,631%. Koefisien positif ini menunjukkan 

bahwa kinerja penyuluh pertanian 

berpengaruh positif terhadap kompetensi 
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petani. Artinya, jika kinerja penyuluh 

pertanian meningkat sebesar 1 persen, maka 

kompetensi petani akan meningkat sebesar 

0,631%, dengan asumsi bahwa variabel 

independen lainnya tetap konstan. 

 

Pembahasan 

Penyuluhan pertanian merupakan 

komponen krusial dalam sistem 

pembangunan pertanian. Peran penyuluh 

sangat penting dalam mentransfer 

pengetahuan, teknologi, dan inovasi kepada 

petani. Kabupaten Aceh Barat merupakan 

salah satu sentra produksi padi di Provinsi 

Aceh. Penyuluhan pertanian menjadi kunci 

dalam meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan petani. 

Hubungan Kinerja Penyuluh dan 

Kompetensi Petani melihat bagaimana 

kinerja penyuluh mempengaruhi kompetensi 

petani padi berdasarkan persepsi petani 

sendiri. Hal ini penting untuk mengevaluasi 

efektivitas program penyuluhan dan 

mengidentifikasi bagian perlu ditingkatkan. 

Hasil penelitian yang dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

20 mengungkapkan adanya pengaruh antara 

kinerja penyuluh pertanian dan kompetensi 

petani padi. Uji hipotesis memperlihatkan 

koefisien determinasi (R²) senilai 0,554, 

mengindikasikan bahwa 55,4% perubahan 

dalam kompetensi petani dapat diatribusikan 

pada kinerja penyuluh pertanian. Sementara 

itu, 44,6% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel di luar cakupan studi ini. 

Hasil ini menggambarkan kontribusi yang 

cukup substansial dari kinerja penyuluh 

terhadap peningkatan kompetensi petani.  

Lebih lanjut, hasil uji statistik 

menunjukkan nilai t hitung untuk variabel 

kinerja penyuluh pertanian sebesar 8,783, 

melebihi nilai t tabel 1,997, dengan p-value 

0,000 yang berada di bawah ambang 

signifikansi 0,05. Berdasarkan temuan ini, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan 

hipotesis nol (H0) ditolak. Kesimpulannya, 

terdapat bukti kuat bahwa kinerja penyuluh 

pertanian memiliki berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi petani padi di lokasi 

penelitian tersebut. Hubungan antara kedua 

variabel tersebut bukan merupakan hasil 

kebetulan, melainkan mencerminkan pola 

yang konsisten dalam populasi yang diteliti. 

Hasil uji regresi sederhana yang 

dilakukan menunjukkan bahwa variabel 

kinerja penyuluh pertanian memiliki 

koefisien regresi positif sebesar 0,631%. 

Artinya, kinerja penyuluh pertanian 

memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kompetensi petani padi. Jika kinerja 

penyuluh pertanian meningkat sebesar 1%, 

kompetensi petani akan meningkat sebesar 

0,631%, dengan asumsi variabel independen 

lainnya tetap konstan. 

Temuan ini menegaskan pentingnya 

peran penyuluh pertanian dalam 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan 

petani. Semakin baik kinerja penyuluh 

dalam memberikan bimbingan, pelatihan, 

dan dukungan teknis dapat berdampak 

semakin besar pula dampak positifnya 

terhadap kompetensi petani dalam 

mengelola usaha taninya. 
Kinerja penyuluh pada penelitian ini 

mencakup berbagai aspek seperti frekuensi 

kunjungan lapangan, kualitas materi 

penyuluhan, metode penyampaian, dan 

kemampuan membangun hubungan dengan 

petani. Persepsi petani terhadap kinerja 

penyuluh dapat menjadi indikator efektivitas 

program penyuluhan yang telah 

dilaksanakan. 

Temuan lapangan terkait kinerja 

penyuluh umumnya mencakup beberapa 

aspek penting yang dapat dievaluasi untuk 

menentukan efektivitas program 

penyuluhan. Penyuluh yang secara rutin 

mengunjungi petani di lapangan cenderung 

mendapatkan persepsi positif dari petani. 

Frekuensi kunjungan ini menunjukkan 

seberapa sering penyuluh berinteraksi 

langsung dengan petani, yang merupakan 

faktor penting dalam memahami dan 

mengatasi tantangan yang dihadapi petani 

dalam mengelola pertanian mereka. Temuan 

lapangan sering kali menunjukkan bahwa 

petani yang lebih sering didampingi 

cenderung lebih terbantu dalam 

memecahkan masalah teknis dan non-teknis. 

Selain itu, Kualitas informasi yang 

disampaikan penyuluh kepada petani sangat 

memengaruhi keberhasilan program. Petani 

sering kali menilai kinerja penyuluh dari 
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seberapa relevan dan aplikatif materi 

penyuluhan terhadap kondisi lapangan 

mereka. Temuan lapangan menunjukkan 

bahwa penyuluhan yang menyajikan 

teknologi baru atau praktik pertanian yang 

inovatif, jika disampaikan dengan cara yang 

mudah dimengerti dan diterapkan, 

memberikan dampak positif terhadap 

persepsi petani terhadap penyuluh.  

Dukungan ini juga membutuhkan 

metode penyuluhan yang efektif yang dapat 

memainkan peran kunci dalam memastikan 

bahwa pesan-pesan yang disampaikan 

dipahami dan diterapkan dengan baik oleh 

petani. Penggunaan metode penyampaian 

yang interaktif, seperti demonstrasi lapangan 

atau diskusi kelompok, sering kali lebih 

efektif dibandingkan dengan metode 

penyuluhan satu arah seperti ceramah.  

Petani padi di Desa Alue Tampak lebih 

menghargai penyuluhan yang melibatkan 

metode praktis dan partisipatif, di mana 

mereka bisa langsung terlibat dalam proses 

pembelajaran. Aspek interpersonal dari 

kinerja penyuluh, termasuk kemampuan 

mereka untuk membangun hubungan baik 

dengan petani, sangat berpengaruh terhadap 

kesuksesan program penyuluhan yang 

dilakukan. Petani lebih kooperatif dan 

terbuka untuk menerima informasi jika 

mereka merasa nyaman dan memiliki 

hubungan baik dengan penyuluh. 

Kemampuan penyuluh untuk berempati, 

mendengarkan, dan menghargai pandangan 

petani sering kali dipandang sebagai faktor 

penting dalam keberhasilan dan efektivitas 

penyuluhan. 

Kompetensi petani padi dalam 

penelitian ini dilihat melalui pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam mengelola 

usaha tani padi. Hal ini termasuk 

kemampuan petani dalam pemilihan benih, 

pengolahan lahan, pengendalian hama dan 

penyakit, serta penanganan pasca panen. 

Peningkatan kompetensi petani diharapkan 

dapat meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil panen. 

Temuan lapangan terkait kompetensi 

petani di Desa Alue Tampak dalam 

mengelola usaha tani padi mencakup 

berbagai aspek penting. Banyak petani di 

Desa Alue Tampak memiliki pengetahuan 

dasar mengenai pemilihan benih yang baik, 

tetapi sebagian masih memilih benih 

berdasarkan ketersediaan lokal dan 

pengalaman turun-temurun daripada 

mengikuti rekomendasi teknis yang lebih 

spesifik. Pelatihan mengenai pemilihan 

benih berkualitas yang sesuai dengan 

kondisi lokal dan tahan terhadap hama 

tertentu dapat membantu meningkatkan 

produktivitas. Petani di desa ini umumnya 

sudah memiliki keterampilan dasar dalam 

pengolahan lahan, seperti membajak dan 

mempersiapkan lahan untuk penanaman. 

Namun, beberapa petani masih 

menggunakan metode tradisional yang 

kurang efisien dibandingkan dengan 

teknologi modern. Penerapan teknik 

pengolahan lahan yang lebih baik, seperti 

penggunaan alat mekanis dan pengaturan 

irigasi yang lebih optimal, dapat 

meningkatkan hasil panen. 

Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi petani di Alue Tampak adalah 

pengendalian hama dan penyakit. Temuan 

lapangan terkait hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun petani sudah mengetahui beberapa 

cara-cara tradisional untuk mengatasi hama, 

mereka sering kali mengalami kesulitan 

dalam mengenali gejala awal serangan hama 

dan penyakit. Selain itu, penggunaan 

pestisida sering kali tidak dilakukan sesuai 

dengan dosis yang dianjurkan, yang bisa 

mempengaruhi terhadap kualitas hasil panen 

mereka. Pelatihan intensif mengenai 

identifikasi hama dan penggunaan pestisida 

yang tepat sangat dibutuhkan untuk 

meningkatkan kompetensi mereka dalam 

aspek ini. Dalam hal penanganan pada saat 

pasca panen mengungkapkan bahwa petani 

sering mengalami kerugian akibat 

kurangnya fasilitas penyimpanan yang baik 

dan pengetahuan tentang metode 

penanganan gabah yang optimal. Hal ini 

menyebabkan penurunan kualitas beras, 

yang pada gilirannya memengaruhi harga 

jual. Pelatihan tentang teknik penanganan 

pasca panen, termasuk pengeringan gabah 

yang tepat dan penyimpanan yang memadai, 

dapat membantu memperbaiki kualitas hasil 

panen. 

Sikap petani di Desa Alue Tampak 

Kecamatan Kaway XVI Kabupaten Aceh 
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Barat terhadap inovasi pertanian cukup 

beragam. Sebagian besar petani, terutama 

generasi yang lebih muda, menunjukkan 

sikap yang terbuka terhadap penggunaan 

teknologi baru dan ingin belajar lebih 

banyak tentang praktik pertanian yang lebih 

efisien. Namun, generasi petani yang lebih 

tua cenderung lebih konservatif dan 

cenderung mempertahankan metode 

tradisional. Sehingga pentingnya upaya 

berupa memberikan edukasi secara 

konsisten dan berkelanjutan pada petani padi 

dan mengkombinasikan upaya pendekatan 

tradisional dengan modern untuk dapat 

mencapai peningkatan produktivitas yang 

maksimal. 

Pengaruh variabel kinerja penyuluh 

pertanian terhadap variabel kompetensi 

petani padi terlihat dari berbagai aspek 

seperti kemampuan dalam usahatani padi, 

partisipasi dalam penyuluhan dan kelompok 

tani, perencanaan usahatani padi, 

penggunaan benih bermutu dan berlabel, 

penerapan pemupukan organik, pemupukan 

berimbang spesifik lokalita, serta 

pengendalian organisme pengganggu 

tanaman (OPT). Jika adanya peningkatan 

satu satuan dalam kinerja penyuluh 

pertanian, kompetensi petani padi akan 

meningkat sebesar 0,631 satuan pada tingkat 

signifikan α 0,05. 

Hasil studi ini selaras dengan temuan 

penelitian (Sapar et al. 2016) yang 

dilakukan di Kabupaten Luwu Utara. Dalam 

penelitian tersebut, ditemukan pengaruh 

positif antara kinerja penyuluh pertanian dan 

tingkat kompetensi petani kakao. 

Interpretasi dari hubungan positif ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

penyuluh pertanian berbanding lurus dengan 

peningkatan kompetensi petani kakao.  

Penelitian (Tanca et al. 2022) juga 

menunjukkan hasil yang sama dalam 

penggunaan indikator kinerja penyuluh 

pertanian efektivitas agen penyuluh 

pertanian di wilayah Kabupaten Berau dapat 

diukur melalui tiga aspek utama: 

perencanaan program penyuluhan, 

implementasi kegiatan penyuluhan di bidang 

pertanian, serta penilaian hasil penyuluhan 

yang telah dilakukan.  

Ketiga komponen ini menjadi tolak 

ukur dalam mengevaluasi kualitas kerja para 

penyuluh pertanian di daerah tersebut. Hal 

ini juga didukung oleh penelitian (Elmasari 

et al. 2023) pada Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) di Kecamatan Linggang 

Bigung, Kabupaten Kutai Barat, kualitas 

kerja para penyuluh pertanian dinilai 

memuaskan.  

Penilaian ini mencakup tiga aspek 

utama: tahap persiapan, proses pelaksanaan, 

serta tahap evaluasi dan pelaporan kegiatan 

penyuluhan. Secara keseluruhan, performa 

mereka berada dalam kategori baik, dengan 

Nilai Prestasi Kerja (NPK) rata-rata 

mencapai 36,55. 

Studi lain yang dilakukan oleh Sapar et 

al. 2011 mengungkapkan bahwa kinerja 

penyuluh pertanian memiliki pengaruh 

langsung terhadap kapasitas petani padi. 

Mereka menekankan pentingnya 

kemampuan penyuluh dalam menggunakan 

metode penyuluhan yang inovatif dan 

teknologi informasi untuk meningkatkan 

efektivitas transfer pengetahuan kepada 

petani. 

Meskipun demikian, beberapa 

penelitian juga mengidentifikasi tantangan 

dalam mengoptimalkan pengaruh kinerja 

penyuluh terhadap kompetensi petani. 

Faktor-faktor seperti keterbatasan sumber 

daya, beban kerja penyuluh yang tinggi, dan 

resistensi terhadap perubahan di kalangan 

petani masih menjadi hambatan yang perlu 

diatasi (Wardani dan Anwarudin 2018) 

Berdasarkan temuan-temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja penyuluh 

pertanian tetap menjadi faktor kunci dalam 

meningkatkan kompetensi petani padi. 

Namun, diperlukan pendekatan yang holistik 

dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi serta kebutuhan spesifik petani 

untuk mengoptimalkan dampak penyuluhan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Kesimpulan 

 

Persepsi petani mengenai kinerja 

penyuluh pertanian memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kompetensi petani padi 

di Desa Alue Tampak, Kecamatan Kaway 

XVI, Kabupaten Aceh Barat. Hasil analisis 
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menunjukkan bahwa kinerja penyuluh 

pertanian secara positif dan signifikan 

memengaruhi kompetensi petani, dengan 

koefisien determinasi sebesar 55,4%, ini 

berarti lebih dari setengah variasi 

kompetensi petani dapat dijelaskan oleh 

kinerja penyuluh pertanian. 

 

Saran 

 

 Penyuluh pertanian di Desa Alue 

Tampak disarankan untuk terus 

meningkatkan kinerja, terutama dalam 

memberikan informasi mengenai teknologi 

pertanian dan pelatihan yang relevan. 

Peningkatan kinerja ini diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi petani padi, yang 

pada akhirnya dapat berdampak positif pada 

peningkatan produksi padi dan pendapatan 

petani.  
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